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ABSTRAK 
 

Udang kaki putih memiliki respon imun udang non-spesifik yang dapat dilihat dari jumlah sel granular dan 
sel hialin. Pemberian imunostimulan dapat menunjang baiknya respon imun udang kaki putih, maka dalam 
hal ini pelru adanya pemberian imunostimulan berupa docosahexaenoic acid (DHA) pada pakan udang. 
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase sel granular dan hialin pada udang kaki 
putih serta respon imun udang kaki putih. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 sampai selesai 
di PT. Emas Sempurna Anugrah, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tambak yang diteliti berjumlah 5 kolam dengan ukur 
kolam dan padat tebar yang berbeda. Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase sel granular lebih 
tinggi dibandingkan sel hialin dengan rata rata persentase sel granular adalah 57.27%, sedangkan rata 
rata persentase sel hialin adalah 42.73 %. Nilai THC rata rata 5.730.000 sel/ml, nilai ini menunjukkan 
bahwa respon imun udang kaki putih dikatakan baik namun nilai yang fluktuatif. Respon imun udang kaki 
putih pada keseluruhan kolam menunjukkan hasil yang tidak stabil diakibatkan ada faktor eksternal seperti 
kualitas air dan cuaca yang buruk. 

 
Kata kunci :  Respon imun, Granular, Hialin, Udang Vaname  

 
ABSTRACT 

 
White Leg shrimp have a non-specific immune response that can be seen in granular cells and hyaline cells. 

To support an excellent white-leg shrimp immune response, providing an immunostimulant in the form of 

docosahexaenoic acid (DHA) is necessary. This research activity aims to determine the percentage of 
granular and hyaline cells in white-leg shrimp and the immune response of white-leg shrimp. This research 
was carried out in April 2022 at PT. Emas Sempurna Anugrah, Bangka Belitung. This type of research is 
descriptive qualitative. There are five ponds studied with different pond sizes and stocking densities. The 
results showed that the percentage of granular cells is higher than hyaline cells, with an average percentage 

of granular cells is 57.27%, while the average percentage of hyaline cells is 42.73%. The average THC 
value is 5,730,000 cells/ml, indicating that the white-leg shrimp's immune response is good but has 
fluctuating value. The white-leg shrimp's immune response in the pond shows inconsistent results due to 
external factors such as water quality and bad weather. 
 
Keywords : Immune response; Granular; Hyaline; Vannamei Shrimp 
  
 

 

PENDAHULUAN 

 

Udang Kaki putih merupakan organisme 

yang memiliki sistem imunitas bersifat non-

spesifik yang berarti tidak mempunyai sel 

memori atau sistem pertahanan tubuh alami 

(inner immunity) (Darwantin et al., 2016). 

Reaksi sistem imunitas pada udang kaki putih 

dapat diketahui melalui aktifitas sistem 

imunitas non-spesifik yang disebut hemosit. 

Jumlah hemosit dalam darah udang 

menentukan tingkat kekebalan udang 

terhadap benda asing atau patogen. Adanya 

benda asing yang masuk kedalam tubuh akan 

merangsang sistem pertahanan non-spesifik 

sehingga dapat menangkal serangan penyakit. 
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Sistem pertahanan udang meliputi sistem 

pertahanan selular dan humoral. 

Sistem pertahanan selular meliputi 

fagositosis, formasi nodulasi, dan enkapsulasi. 

Proses tersebut dilakukan oleh sel hialin 

terhadap patogen yang masuk dalam tubuh 

udang. Sel hialin merupakan jenis dari sel 

hemosit yang bertugas dalam memfagositosis 

dan enkapsulasi patogen saat terjadinya 

benda asing yang masuk dalam tubuh udang. 

Sedangkan sistem pertahanan humoral 

mencakup phenoloksidase (PO), 

prophenoloksidase (proPO), letin, dan 

aglutinin. Menurut Ammas (2013) dalam 

Selvin et al. (2004) aktifitas fagositosis dapat 

ditingkatkan dengan mengaktifkan sistem 

prophenoloksidase (Pro-PO) yang berada 

dalam sel granular. Sel granular berfungsi 

dalam proses menghasilkan enzim 

phenoloksidase (PO) yang memiliki peran 

penting dalam sistem pertahanan saat 

terjadinya serangan patogen. Sel granular 

akan melakukan proses degranulasi, 

cytotoxicity, dan lisis material asing yang 

terdapat didalam tubuh, sehingga jumlah sel 

granular pada hemolim akan mengalami 

penurunan (Wangi et al., 2019). 

Sistem pertahanan udang ini 

bekerjasama dalam memberi perlindungan 

pada tubuh udang terhadap infeksi patogen 

dari lingkungan (Itami et al., 1994). Sistem 

pertahanan udang akan aktif ketika menerima 

rangsangan berupa protein dan karbohidrat 

seperti lipopolisakarida, peptidoglikan, dan β-

glukan yang dimiliki oleh bakteri, jamur, dan 

protozoa (Ramadhani et al., 2017). Upaya 

pencegahan terhadap penyakit pada udang 

dapat diberikan rangsangan melalui 

imunostimulan. Menurut Darwantin et al., 

(2016) pakan yang ditambahkan bahan 

imunostimulan berupa ragi komersial, vitamin 

C, β-glukan, dan kromium yeast dapat 

meningkatkan respon imun pada tubuh udang 

kaki putih. 

Aplikasi imunostimulan sudah banyak 

dilakukan pada beberapa jenis ikan baik 

melalui pakan, perendaman, maupun melalui 

suntikan guna mendukung optimalisasi 

penyerapan pakan dan menjaga kualitas 

sistem kekebalan tubuh ikan dan udang. 

Menurut Indraswati et al., (2015) asam lemak 

tak jenuh majemuk seperti eicosapentaenoic 

acid (EPA) dan docosahexaenoic acid (DHA) 

diduga berpotensi dalam mengatasi berbagai 

penyakit. Selain itu, penambahan asam lemak 

pada pakan dapat menurunkan aktivitas 

mikroba karena lapisan lemak pada partikel 

pakan dapat mencegah pelekatan bakteri. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai dari jumlah hemosit dan 

perbedaan jumlah sel granular dan sel hialin 

pada udang kaki putih dengan pemberian 

imunostimulan berupa DHA.  

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilakukan di PT. Emas 

Sempurna Anugerah yang beralamat di Jalan 
Raya Teluk Limau, Desa Teluk Limau, 
Kecamatan Parit-tiga, Kabupaten Bangka 
Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.( -
1.547266523668821, 105.59779672633736) 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April 2022 sampai Juli 2022.  

Konsep pada penelitian ini menggunakan 
desain rancangan survei dan observasi di 
tambak. Rancangan survei dilakukan untuk 
mengumpulkan data dari tambak yang diteliti 
dengan jumlah 5 kolam dengan ukuran kolam 
yang berbeda dan jumlah kepadatan udang 
kaki putih yang berbeda. Parameter dalam 
penelitian ini adalah respon imun udang kaki 
putih yang diberikan imunostimulan berupa 
docosahexanoic acid (DHA). Respon imun 
yang dianalisis meliputi nilai total sel hemosit 
dan perbedaan jenis sel hemosit yang 
diantaranya persentase sel granular, dan 
persentase sel hialin, sehingga dengan 
melakukan analisis data parameter tersebut 
akan didapatkan hasil akhir berupa respon 
imun udang kaki putih. Data tambahan 
sebagai pendukung yang dapat digunakan 
adalah pengujian kualitas air. Paremeter 
kualitas air yang diukur meliputi salinitas, pH, 
total plankton, serta kualitas kimia air. 

Perhitungan nilai Persentase sel granular 
dan sel hialin pada udang dapat dihitung 
menggunakan rumus (Darwantin et al., 2016). 
Hasil perhitungan nilai differential haemocye 
count (DHC) pada udang kaki putih dapat 
dihitung menggunakan rumus: 

 

% G =   
𝑁𝑔

𝑁𝑡
  𝑥 100% 

 

% H =   
𝑁ℎ

𝑁𝑡
  𝑥 100% 

 

Keterangan: %G = persentase sel granular; 

Ng = Jumlah sel granular; %H = persentase 

sel hialin; Nh = jumlah sel hialin; Nt = jumlah 

total hemosit 
 

Perhitungan nilai total haemocyte count 

(THC) pada udang dapat dihitung 

menggunakan rumus: 
  

THC =   N 𝑥 FP 𝑥 104 

 

Keterangan: THC = total haemocytes count; N 

= Jumlah sel hemosit; FP = faktor pengencer 
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Tabel 1. Ukuran Kolam dan Jumlah Penebaran 

Benur 

Kolam 
Luas 

Kolam 
(m2) 

Jumlah 
Tebar 

(benur) 

Padat 
Tebar/m3 

A1 2.080 304.000 146 

A3 2.400 357.000 148 

A4 2.200 349.600 159 

A5 2.000 286.064 143 

A7 2.400 316.176 131 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sistem kekebalan udang kaki putih yang 

baik dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

ataupun eksternal meliputi kualitas udang kaki 

putih, pakan, wadah pemeliharaan, kualitas 

air serta penambahan bahan-bahan stimulan 

lainnya yang dapat memicu tingkat sistem 

kekebalan udang kaki putih.  

Data nilai persentase sel granular udang 

kaki putih pada setiap pengambilan data 

memiliki nilai rata-rata lebih dari 40%. Pada 

gambar 1. menunjukkan bahwa persentase sel 

granular yang tertinggi terjadi pada kelompok 

udang pada kolam A4 dengan rata rata yaitu 

65.4% dan persentase sel granular terendah 

terjadi pada kelompok udang pada kolam A7 

dengan rata rata yaitu 48.4%, sedangkan 

persentase sel granular pada kolam A1, A3, 

dan A5 menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata. Sebaliknya, persentase sel hialin yang 

tertinggi terjadi pada kolam A7 dengan rata 

rata yaitu 51.6 %, dan persentase sel hialin 

yang terendah terjadi pada kolam A4 dengan 

nilai rata rata yaitu 34.6%, sedangkan 

persentase sel hialin pada kolam A1, A3, dan 

A5 menunjukkan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan. 

Menurut Owens dan O’Neill (1997) 

persentase sel hialin normalnya berkisaran 

pada 60% sampai 90% dari total hemosit dan 

persentase sel granular normalnya berjumlah 

17% sampai 40%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem kekebalan udang kaki putih dalam 

kolam budidaya dapat dikatakan tidak normal.  

 

 

 
Gambar 1. Persentase jenis sel hemosit 

 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata THC 
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Nilai total haemocyte count (THC) 

menunjukkan jumlah sel hemosit secara 

keseluruan yang terdiri dari sel granular dan 

sel hialin. Nilai rata-rata THC pada kolam A4 

memiliki nilai terendah sekitar 4.700.000 

sel/ml, sedangkan nilai rata-rata THC dengan 

nilai tertinggi terjadi pada kolam A7 dengan 

nilai sekitar 7.640.000 sel/ml. THC pada 

kelompok kolam A1, A3, dan A5 menunjukkan 

tidak berbeda nyata. Jumlah hemosit yang 

tinggi menunjukkan tingkat kesehatan udang 

(Febriani et al., 2018). 

Differential haemosit count (DHC) pada 

kolam A1, A3, A4, A5, dan A7 tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, 

tetapi menunjukkan kecenderungan adanya 

fluktuatif pada nilai DHC. Nilai persentase DHC 

menandakan bahwa yang banyak berperan 

dalam penelitian ini adalah sel granular. 

Tingginya persentase sel granular, disebabkan 

karena imunostimulan yang masuk kedalam 

tubuh udang kaki putih.  Pada sel granular 

terjadi aktivitas ProPhenoloksidase (ProPO) 

yang dapat diaktifkan melalui pemberian 

imunostimulan yang masuk kedalam tubuh 

udang, akibat adanya aktivitas ProPO akan 

menghasilkan protein yang dapat 

mengaktifkan sel hialin untuk melakukan 

fagositosis. Darwantin et al., (2016) dan Putri 

et al., (2013) juga mendukung pernyataan 

tersebut bahwa sel hemosit bertugas dalam 

degranulasi dan akan menghasilkan protein 

yang nantinya akan dilepas untuk 

mempertahankan respon imun, serta 

imunostimulan akan merangsang sel hemosit 

untuk aktifitas ProPO sehingga adanya 

peningkatan aktifitas sel hemosit sebagai 

pertahanan tubuh udang. Namun ada faktor 

eksternal yang mempengaruhi nilai 

persentase DHC, seperti faktor lingkungan. 

Menurut Putri et al., (2013) jumlah dan jenis 

hemosit dalam hemolim udang menunjukkan 

reaksi yang berbeda terhadap lingkungan dan 

penyakit, sehingga dapat menjadi indikator 

status kekebalan udang kaki putih tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase sel granular dan sel hialin memiliki 

nilai yang tidak normal, sedangkan nilai THC 

berada pada kisaran normal. Persentase sel 

granular yang tinggi mengidentifikasikan 

bahwa aktifnya sistem prophenoloksidase 

karena adanya patogen atau benda asing yang 

masuk. Saat partikel asing masuk, komponen 

dinding sel seperti β-glukan dan liposakarida 

akan dikenal lalu, hemosit reseptor akan 

mengikatnya sehingga mengaktifkan 

phenoloksidase. Enzim phenoloksidase (PO) 

yang terdapat dalam hemolim sebagai inactive 

pro-enzyme yang disebut prophenoloksidae 

(proPO). Hal ini menyebabkan terjadinya 

perubahan proPO menjadi PO yang melibatkan 

sistem aktivasi proPO. Sistem aktivasi proPO 

dipertimbangkan sebagai sistem imun yang 

bertanggung jawab dalam proses identifikasi 

partikel asing dalam sistem pertahanan 

krutase (Manoppo dan Kolopita, 2014). Hasil 

penelitian pemberian docosahexaenoic acid 

(DHA) pada pakan udang vaneme diduga 

dapat meningkatkan aktivitas sistem proPO 

pada sel granular.   

Adapun data pendukung dalam 

penelitian ini adalah kualitas air yang baik. 

Maka dari itu, berikut merupakan hasil 

pengecekan kualitas air rata-rata setiap kolam 

pada minggu kedua dan minggu keempat 

dalam pengambilan sampel lihat pada Tabel 2 

dan Tabel 3. 

 
 

 

Tabel 2. Kualitas Kimia Air 

 NH4 NO2 NO3 PO4 Salinitas pH 

II 3.8 ± 0.837 0.285 ± 0.128 17.5 ± 0.0 2.7 ± 0.274 25 ± 0.0 8.24±0.114 

IV 1.35 ± 0.698 1.6 ± 0.548 37.5 ± 12.5 3.4 ± 0.894 27.6 ± 0.894 8.04±0.279 

SOP < 1 ppm < 1 ppm < 60 ppm < 1 ppm 25 – 35  7.5 – 8.6 

 

Ket: SOP PT. Suri Tani Pemuka 

 
 
Tabel 3. Kualitas Biologi Air 

 Green Alga % Blue Green Alga % Dinoflagelata % Lain % 

II 87.23 ± 7.361 8.86 ± 2.88 3.48  ± 5.561 0.43 ± 0.804 

IV 77.93 ± 11.154 13.16 ± 15.27 8.91 ± 10.077 0.00 ± 0.00 

SOP > 80 % < 5 % < 5 % < 5 % 

 Ket: SOP PT. Suri Tani Pemuka 
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Hasil dari pengukuran NH4, NO2, PO4, 
dan total plankton pada kolam budidaya tidak 
sesuai dengan batas ambang normal. 
Sehingga dapat dikatakan kondisi air pada 
setiap kolam budidaya tidak baik, dan cuaca 
yang kurang mendukung seperti curah hujan 
yang tinggi. Nilai THC dan DHC dapat sangat 
berpengaruh berdasarkan kualitas udang, 
respon terhadap infeksi, stress lingkukan, 
serta aktifitas endokrin selama molting 
(Johansson et al., 2000). Kualiatas air selama 
pemeliharaan berada pada kisaran yang tidak 
optimal dalam pemeliharaan udang kaki putih, 
sehingga diasumsikan perubahan respon imun 
meliputi persentase sel granular dan sel hialin, 
serta total haemocyte count (THC) pada 
perlakuan diakibatkan oleh kualitas air pada 
media pemeliharaan. Sehingga, pemberian 
docosahexaenoic acid (DHA) sebagai 
imunostimulan pada pakan udang kaki putih 
juga tidak dapat diasumsikan memberi 
pengaruh terhadap respon imun udang kaki 
putih. 
 
KESIMPULAN  

 
Rata-rata nilai persentase sel granular 

yang diperoleh yaitu A1 sebesar 52.4%, A3 
dengan hasil 60.2%, A4 dengan hasil 65.4%, 
A5 dengan hasil 58.2%, dan A7 dengan hasil 
48.4%. Sebaliknya, rata-rata nilai persentase 
sel hialin yang didapatkan adalah A1 dengan 
hasil 47.6%, A3 dengan hasil 39.8%, A4 
dengan hasil 34.6%, A5 dengan hasil 58.2%, 
dan A7 dengan hasil 51.6%. Respon imun 
udang kaki putih berdasarkan nilai THC sesuai 
dengan nilai optimal sekitar 1.8 x 106. Tetapi 
respon imun udang kaki putih berdasarkan 
nilai persentase sel granular dan sel hialin 
memiliki nilai yang tidak optimal. Hal ini 
disebabkan adanya faktor lingkungan yang 
dapat mempengaruhi respon imun udang kaki 
putih seperti kualitas air yang tidak baik. 
Sehingga pemberian docosahexaenoic acid 
(DHA) sebagai imunostimulan pada pakan 
udang kaki putih tidak dapat dinyatakan 
memberi pengaruh terhadap respon imun 
udang kaki putih. rangkuman kesimpulan atas 
hasil penelitian yang dibahas pada bab-bab 
sebelumnya. 
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